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RINGKASAN 

 

Mentari Apriani. 08051182126017. Analisis Kandungan Gizi dan Asam 

Lemak Kepiting Bakau (Scylla spp.) dari Silvofishery Kepiting Bakau dan 

Habitat Alami di Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, Ph.D dan Indah Widiastuti, Ph.D). 

 

 

 Marga Sungsang merupakan salah satu desa yang terletak di pesisir 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Marga Sungsang memiliki kawasan 

mangrove yang cukup luas, yang seringkali dijadikan habitat bagi berbagai biota, 

salah satunya yaitu Kepiting Bakau. Kepiting Bakau (Scylla sp.) termasuk ke 

dalam famili Portunidae dan kelas krustasea dari filum Arthropoda dan termasuk 

komoditas perikanan dengan fungsi ekologis serta nilai ekonomi yang tinggi.  

Kepiting Bakau (Scylla spp.) digemari karena memiliki rasa yang lezat 

serta dipercaya memiliki kandungan gizi yang baik, salah satunya adalah protein. 

Namun seringkali masyarakat khususnya orang tua takut untuk mengonsumsi 

Kepiting Bakau karena diduga berpotensi meningkatkan kandungan kolesterol. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memberikan informasi mengenai 

kandungan gizi dan asam lemak Kepiting Bakau.  

Kawasan mangrove di Marga Sungsang mengalami degradasi karena alih 

fungsi lahan yang dilakukan masyarakat setempat, di mana kawasan mangrove 

diubah menjadi perkebunan kelapa dan kelapa sawit. Namun karena salinitas yang 

tidak cocok, perkebunan menjadi gagal sehingga mulai menyadarkan masyarakat. 

Restorasi mangrove kemudian dilakukan oleh lembaga internasional CIFOR, 

bekerja sama dengan Universitas Sriwijaya dan masyarakat Sungsang. Bersamaan 

dengan kegiatan restorasi tersebut, dibentuklah sistem Silvofishery Kepiting 

Bakau, yaitu gabungan dari budidaya perikanan dengan pelestarian mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus – 1 November 2024 di 

Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. Terdiri dari proses pengambilan 

sampel, preparasi sampel dan ekstraksi lemak. Pengujian yang dilakukan meliputi 

uji proksimat untuk analisis kandungan gizi Kepiting Bakau, serta GC-MS untuk 

analisis asam lemak Kepiting Bakau. Sampel yang diambil sebanyak 18 ekor 

Kepiting Bakau, 12 dari habitat alami dan 6 dari Silvofishery Kepiting Bakau. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepiting Bakau dari habitat alami 

maupun Silvofishery memilki kandungan gizi yang baik, namun Kepiting Bakau 

dari Silvofishery memiliki kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi 

dibandingkan Kepiting Bakau dari habitat alami. Sebaliknya, Kepiting Bakau dari 

habitat alami memiliki kandungan air, abu dan karbohidrat yang lebih tinggi 

dibandingkan Kepiting Bakau dari Silvofishery.  

Analisis asam lemak dengan GC-MS menunjukkan bahwa Kepiting Bakau 

dari habitat alami memiliki kandungan SAFA 48.55%, MUFA 16.85% dan PUFA 

12.97%. Sedangkan Kepiting Bakau dari Silvofishery memiliki kandungan SAFA 

50.53%, MUFA 25.58% dan PUFA 18.61%. Kepiting Bakau dari Silvofishery 

memiliki kandungan SAFA yang lebih tinggi, namun kandungan MUFA dan 

PUFA juga lebih tinggi dimiliki oleh Kepiting Bakau dari Silvofishery.  

Berdasarkan hasil analisis kandungan gizi dan asam lemak Kepiting 

Bakau. Diketahui bahwa Kepiting Bakau dari Silvofishery memiliki kandungan 

gizi dan asam lemak yang lebih baik dibandingkan Kepiting Bakau dari habitat 

alami. Perbedaan kandungan gizi dan asam lemak Kepiting Bakau dari kedua 

habitat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kaitannya dengan kualitas 

perairan dan pakan yang diberikan.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki sumber daya alam yang 

melimpah dan beraneka ragam, baik itu di kawasan laut maupun estuari. Wilayah 

pesisir dan Pantai memiliki berbagai jenis invertebrata laut yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat (Tuaputty et al. 2023). 

Marga Sungsang merupakan salah satu desa yang terletak di pesisir Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Desa ini memiliki jumlah penduduk 3.269 jiwa dan 

memiliki luas wilayah 3.331 Ha (Adriani et al. 2021). Marga Sungsang memiliki 

kawasan mangrove yang cukup luas, yang seringkali dijadikan habitat bagi 

berbagai biota, salah satunya yaitu Kepiting Bakau.  

Kepiting Bakau (Scylla sp.) merupakan salah satu jenis sumber daya hayati 

pesisir yang bernilai ekonomis tinggi dan banyak dibudidayakan oleh masyarakat 

lokal di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan pangan baik itu di pasar lokal 

maupun untuk diekspor (Baharuddin et al. 2021).  Nilai ekonomis Kepiting Bakau 

berfuklutasi namun cenderung tinggi di pasaran. Kepiting Bakau jantan mencapai 

harga Rp60.000/kg, sedangkan Kepiting Bakau betina memiliki harga lebih tinggi 

yaitu Rp80.000/kg (Fardiyah et al. 2021). Permintaan konsumen terhadap 

ketersediaan Kepiting Bakau mencapai 450 ton/bulan dengan kisaran harga di 

pasar mencapai Rp40.000-Rp200.000/kg tergantung kualitas kepitingnya, di 

Indonesia sendiri biota ini seringkali diekspor (Setiyowati et al. 2022).  

Kepiting Bakau (Scylla sp.) termasuk ke dalam famili Portunidae dan kelas 

krustasea dari filum Arthropoda dan termasuk komoditas perikanan dengan fungsi 

ekologis serta nilai ekonomi yang tinggi. Kepiting menjadi salah satu biota pesisir 

yang melimpah dan banyak diminati karena rasanya lezat dan berkualitas serta 

kandungan daging dan rasanya yang unik (Islam et al. 2022).  

Ciri fisik Kepiting Bakau ditandai dengan pasangan kaki-kaki belakang 

yang pipih. Kepiting ini hidupnya sangat berasosiasi dengan lingkungan mangrove 

dan mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan ekstrim di mana toleransi 

terhadap suhu dan salinitas bervariasi (Ohoiulun dan Hanoatubun, 2020). Kepiting 

Bakau memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai pengkonversi nutrien, 

memperbanyak jumlah mineral dan berperan dalam pendistribusian oksigen ke 
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dalam tanah. Kepiting Bakau pada ekosistem mangrove juga berperan untuk 

mengurai serasah-serasah daun mangrove dengan cara mencacahnya dan 

kemudian memakannya (Haruna et al. 2022).  

Kepiting Bakau (Scylla sp.) banyak diminati oleh masyarakat karena 

rasanya yang lezat dan kandungan protein yang tinggi (Kantun et al. 2022). 

Kandungan gizi seperti protein dan lemak pada krustasea sangat tergantung dari 

jenis krustasea tersebut dan tergantung kualitas perairan yang menjadi habitatnya, 

untuk itu diperlukan adanya uji kandungan gizi terhadap berbagai jenis krustasea 

sebelum dikonsumsi oleh masyarakat (Nirmala et al. 2020).  

Kepiting Bakau diketahui memiliki nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan 

manusia, yaitu tinggi protein dan rendah lemak serta tinggi asam lemak tak jenuh 

ganda (Wu et al. 2019; Nanda et al. 2021 dalam Ardiansyah et al. 2023). Protein 

merupakan komponen penting dalam pembentukan jaringan tubuh dan berperan 

dalam berbagai proses fisiologis, termasuk pertumbuhan dan perkembangan. Jika 

jumlah protein yang dikonsumsi kurang dari kebutuhan harian, maka akan 

menghambat pertumbuhan tubuh (Diamahesa dan Affandi, 2024). 

Kepiting Bakau berpotensi sebagai bahan pangan sehat karena kandungan 

gizi yang tinggi bagi tubuh salah satunya yaitu protein. Menurut Ardiansyah et al. 

(2023), Kepiting Bakau spesies S. paramamosain mengandung protein 10.24%, 

lemak 0.38%, air 56.16%, abu 25.88% dan karbohidrat 7.35%. Menurut Pattiasina 

et al. (2024), daging Kepiting mengandung protein sebesar 49.70-53.01% dan 

lemak sebesar 10.52-13.08%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yusof et al. (2020) menyatakan bahwa S. 

paramamosain mengandung 12.53% protein, 0.23% lemak dan 2.32% 

karbohidrat. Sedangkan Kandungan protein S. tranquebarica sebesar 60.82%, 

lemak 8.51% dan karbohidrat 8.51% (Nurfadilah, 2024). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, diketahui bahwa protein merupakan komponen gizi utama 

yang memiliki keberadaan paling besar dibandingkan kandungan gizi lainnya.  

Lemak merupakan sumber energi yang penting bagi tubuh setelah protein. 

Asam lemak berperan penting dalam melawan infeksi yang memasuki tubuh. S. 

paramamosain memiliki kandungan asam lemak yaitu SAFA 28.11%, MUFA 

34.79%, PUFA 31.77% (Nguyen et al. 2020). Komponen dasar lemak adalah asam 
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lemak, asam lemak dibedakan menjadi dua yaitu asam lemak jenuh (saturated 

fatty acid) dan asam lemak tak jenuh (unsaturated fatty acid). Asam lemak tak 

jenuh terbagi menjadi dua, yaitu asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) dan asam 

lemak tak jenuh ganda/jamak (PUFA). 

Lemak memiliki manfaat baik untuk tubuh seperti sebagai sumber energi 

dan menjaga keseimbangan suhu tubuh, namun juga memiliki dampak negatif 

yaitu berpotensi kolesterol. American Heart Association (AHA) menyatakan 

bahwa asupan lemak jenuh yang baik adalah <10% dari konsumsi energi total. 

Batas maksimal konsumsi lemak total per hari adalah 30% dari energi total, yaitu 

meliputi 10% asam lemak jenuh, 10% asam lemak tak jenuh tunggal dan 10% 

asam lemak tak jenuh ganda/jamak (Sartika, 2008). 

Penyebaran Kepiting Bakau berada hampir di seluruh kawasan pesisir 

Indonesia, khususnya kawasan ekosistem mangrove, baik itu habitat alami 

maupun budidaya dengan sistem silvofishery. Habitat alami bagi Kepiting Bakau 

yaitu perairan payau dengan tekstur substrat berlumpur dan terletak di sepanjang 

garis pantai. Kawasan mangrove menjadi penghasil makanan alami yang 

dibutuhkan oleh Kepiting Bakau berbentuk material organic (Nova et al. 2023). 

Pakan menjadi salah satu penentu pertumbuhan dan kandungan gizi pada Kepiting 

Bakau. Kepiting Bakau pada habitat alami memakan daun-daun yang telah 

membusuk serta kodok, keong, siput, udang dan kerang (Novandi et al. 2023).  

Silvofishery menjadi salah satu bentuk budidaya yang berkelanjutan 

dengan mengintegrasikan antara sistem budidaya air payau dan juga pelestarian 

kawasan mangrove. Salah satu biota yang bisa dibudidayakan dengan metode ini 

adalah Kepiting Bakau (Adjie, 2019). Pembuatan kolam budidaya Kepiting Bakau 

(Scylla sp.) menjadi salah satu cara untuk memanfaatkan lahan mangrove di 

sekitar kawasan konservasi mangrove (Wijaya et al. 2019).  

Silvofishery selain memiliki dampak baik bagi pelestarian mangrove juga 

menyediakan potensi ekonomi bagi masyarakat karena dapat dijadikan aktivitas 

budidaya yang berkelanjutan. Pakan yang diberikan pada sistem silvofishery ini 

biasanya Ikan Rucah segar, keong, udang. Selain itu, Kepiting Bakau pada sistem 

ini juga memperoleh nutrisi dari serasah-serasah daun mangrove, sehingga 

kebutuhan pakan serta nutrisi akan sangat terpenuhi (Budijono et al. 2020).  
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 Penelitian yang dilakukan mengenai kandungan gizi Kepiting Bakau pada 

habitat alami dan silvofishery masih terbatas (Masiyah dan Monika, 2022; Amalo 

dan Damanik, 2020). Khususnya kandungan gizi Kepiting Bakau pada sistem 

silvofishery yang merupakan kegiatan budidaya berkelanjutan. Selain itu, 

informasi mengenai kandungan asam lemak Kepiting Bakau juga masih terbatas. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan gizi dan 

asam lemak Kepiting Bakau dari Silvofishery Kepiting Bakau maupun habitat 

alami di Marga Sungsang, sehingga dapat diketahui apakah Kepiting Bakau baik 

untuk dikonsumsi oleh manusia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Marga Sungsang di Kabupaten Banyuasin, merupakan salah satu wilayah 

di pesisir Sumatera Selatan yang memiliki ekosistem mangrove yang telah 

terdegradasi. Berdasarkan wawancara kepada masyarakat dan nelayan setempat, 

diketahui bahwa kawasan mangrove di Marga Sungsang mengalami degradasi 

karena alih fungsi lahan yang dilakukan masyarakat setempat, di mana kawasan 

mangrove diubah menjadi perkebunan kelapa dan kelapa sawit.  

Gelombang pasang yang tinggi dan salinitas yang tidak cocok untuk 

perkebunan kelapa dan kelapa sawit menyebabkan terjadinya kegagalan dalam 

perkebunan. Sehingga mulai menyadarkan masyarakat bahwa alih fungsi lahan 

tidak hanya merusak ekosistem alami namun juga tidak memberikan manfaat 

ekonomi apapun. Masyarakat mulai memiliki kesadaran untuk melakukan 

rehabilitasi lahan mangrove.   

Kegiatan rehabilitasi mangrove di Marga Sungsang dilakukan oleh 

Lembaga CIFOR (The Center of International Forestry Research) serta pihak 

Universitas Sriwijaya dan bekerja sama dengan masyarakat lokal. Kegiatan 

rehabilitasi yang dilakukan diselaraskan dengan kegiatan Budidaya Kepiting 

Bakau dengan menggunakan sistem silvofishery yaitu pengelolaan sumber daya 

alam berbasis mangrove dan perikanan. Sistem silvofishery mempertimbangkan 

pelestarian hutan mangrove, pemanfaatan lahan dan juga memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat (Kurniawan et al. 2022).  
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Rehabilitasi mangrove di Marga Sungsang dilakukan dengan 

pembangunan kolam yang berfungsi sebagai kolam budidaya Kepiting Bakau 

bersama-sama dengan penanaman mangrove. Umumnya sistem silvofishery ini 

digunakan untuk budidaya ikan maupun udang, namun di kawasan Marga 

Sungsang, silvofishery diselaraskan dengan budidaya Kepiting Bakau.  

Sumber daya Kepiting Bakau alami maupun Kepiting Bakau hasil 

budidaya silvofishery yang melimpah harus dimanfaatkan. Namun perlu diketahui 

kandungan gizi Kepiting Bakau baik itu habitat alami maupun silvofishery agar 

Kepiting Bakau dapat dimanfaatkan dengan lebih optimal oleh masyarakat. 

Keberadaan Kepiting Bakau pada habitat alami dan sistem silvofishery dengan 

pola dan jenis makanan yang berbeda serta karakteristik lingkungan yang berbeda 

diduga akan memengaruhi kandungan gizi Kepiting Bakau. Kepiting Bakau pada 

habitat alami memanfaatkan sumberdaya alam untuk ketersediaan makan, 

sedangkan pengelolaan pakan Kepiting Bakau pada sistem silvofishery lebih 

intensif karena juga disediakan oleh manusia.  

Kandungan gizi Kepiting Bakau yang akan dikaji pada penelitian ini yaitu 

protein, lemak, air, abu dan karbohidrat. Gizi atau nutrisi sangat dibutuhkan oleh 

tubuh manusia, protein berperan sebagai bahan bakar apabila keperluan energi 

oleh tubuh tidak terpenuhi oleh karbohidrat dan lemak (Amalo dan Damanik, 

2020). Merujuk penelitian Masiyah dan Monika (2022) bahwa dalam 100 gram 

daging Kepiting Bakau mengandung kadar abu 50.49%, kadar air 3.51%, kadar 

lemak 0% dan kadar protein 35.18%.  

Pengujian kadar asam lemak juga perlu dilakukan mengingat kolesterol 

yang berlebih akan mengancam kelancaran peredaran darah (Muharrami, 2011). 

Syafiq (2008) dalam Pramudya et al. (2013) mengatakan bahwa kadar asam 

lemak jenuh dalam makanan juga harus diperhatikan mengingat asam lemak jenuh 

dapat meningkatkan resiko kolesterol yang dapat menyebabkan dampak buruk 

bagi kesehatan tubuh.  

Informasi mengenai kandungan gizi dan kandungan asam lemak Kepiting 

Bakau pada habitat alami atau dari silvofishery Kepiting Bakau masih sangat 

terbatas khususnya di kawasan Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Sehingga diperlukan adanya penelitian mengenai kandungan gizi dan asam lemak 
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Kepiting Bakau (Scylla spp.) untuk pertimbangan bagi masyarakat apakah 

Kepiting Bakau baik untuk dikonsumsi. Berdasarkan permasalahan yang sudah 

diuraikan di atas maka didapatkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan kandungan gizi Kepiting Bakau (Scylla spp.) hasil 

budidaya silvofishery Kepiting Bakau dengan habitat alami di Marga 

Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana perbandingan kandungan asam lemak pada Kepiting Bakau (Scylla 

spp.) hasil budidaya silvofishery Kepiting Bakau dengan habitat alami di 

Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas perairan pada masing-masing habitat terhadap 

kandungan gizi dan asam lemak Kepiting Bakau hasil budidaya silvofishery 

Kepiting Bakau dengan habitat alami di Marga Sungsang, Banyuasin, 

Sumatera Selatan? 
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Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  : 

   : Kajian Penelitian 

   : Bukan Kajian Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis dan membandingkan kandungan gizi Kepiting Bakau (Scylla 

spp.) hasil budidaya silvofishery Kepiting Bakau dan habitat alami di Marga 

Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan 

2. Menganalisis dan membandingkan kandungan asam lemak pada Kepiting 

Bakau (Scylla spp.) hasil budidaya silvofishery Kepiting Bakau dengan habitat 

alami di Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan 

3. Menganalisis pengaruh kualitas perairan pada masing-masing habitat Kepiting 

Bakau (Scylla spp.) terhadap kandungan gizi dan asam lemak Kepiting Bakau 

hasil budidaya silvofishery Kepiting Bakau dengan habitat alami di Marga 

Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai 

kandungan gizi Kepiting Bakau (Scylla spp.) pada kolam budidaya silvofishery 

Kepiting Bakau dan habitat alami di Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Serta memberikan informasi mengenai apakah terdapat pengaruh jenis 

kelamin Kepiting Bakau terhadap kandungan gizinya. Pengujian kandungan asam 

lemak juga dilakukan sehingga akhirnya dapat diketahui apakah Kepiting Bakau 

baik untuk dikonsumsi atau justru memberikan dampak buruk bagi tubuh 

manusia. Penelitian ini pertama kali dilakukan di Pesisir Banyuasin tepatnya di 

kawasan Marga Sungsang dan hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

pertimbangan dan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  
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